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ABSTRAK 

 

 

Deni Nofrina Zurmita. 2013. “Sistem Fonologi Bahasa Minangkabau di 

Kenagarian Singkarak Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok”. 

Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra 

Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Padang. 

 

Keragaman bahasa daerah yang ada di Indonesia perlu diinventarisasikan 

karena adanya perubahan bahasa-bahasa daerah, salah satunya bahasa daerah 

nagari Singkarak. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) sistem vokal 

bahasa Minangkabau di Kenagarian Singkarak, (2) sistem konsonan bahasa 

Minangkabau di Kenagarian Singkarak, (3) diftong bahasa Minangkabau di 

Kenagarian Singkarak, (4) distribusi vokal, konsonan dan diftong bahasa 

Minangkabau di Kenagarian Singkarak, (5) bentuk suku kata bahasa 

Minangkabau di Kenagarian Singkarak. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.       

Data dalam penelitian ini adalah 200 kosa kata dasar Morris Swades,  kosa kata 

budaya dasar dan kata-kata dari percakapan antara peneliti dan informan. Data 

dikumpulkan dengan teknik dasar berupa teknik pancing yang dilanjutkan dengan 

teknik cakap semuka.Data yang telah dikumpul dianalisis berdasarkan teknik 

analisis data dengan urutan (1) melakukan transkripsi fonemis sesuai data yang 

dikumpulkan, (2) mengiventarsasikan bunyi bahasa yang ada pada daftar 

kosakata, dan rekaman, (3) mengklasifikasikan bunyi-bunyi bahasa yang sejenis, 

yaitu vokal sama dengan vokal, konsonan sama konsonan, dan diftong sama 

dengan diftong, (4) merumuskan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

Pertama, 5 vokal yaitu vokal /i/, /u/, /e/, /o/. dan /a/. Kedua, 20  konsonan yaitu 

/p/, /b/, /m/, /t/, /d/, /l/, /r/, /n/, /k/, /g/, /η/, /c/, /j/ /y/, /s/, /ň/,/w/, /h/, /R/, dan /?/. 

Ketiga, 4 diftong yaitu /ia/, /ua/, /au/, dan /ai/. Keempat, distribusi fonem vokal 

yang lengkap dan distribusi fonem konsonan yang lengkap (awal, tengah dan 

akhir) adalah /m/, /n/, /k/, /h/, /η/, /s/, /l/,dan /t/, distribusi yang tidak lengkap 

(awal dan tengah) adalah  /p/, /w/, /b/, /c/, /d/, /g/, /j/, /r/, /ň/, distribusi yang tak 

lengkap (tengah) adalah /y/, /R/, dan distribusi tidak lengkap (akhir) adalah/?/, 

serta distibusi diftong tidak lengkap (tengah dan akhir) adalah diftong /ia/ dan 

/ua/, sedangkan diftong yang menduduki posisi akhir adalah diftong /ai/dan /ua/. 

Kelima, suku kata bahasa Minangkabau di Kenagarian Singkarak terdiri atas satu 

vokal (V), satu vokal dan satu konsonan (VK),  satu konsonan dan satu vokal 

(KV), dan  satu konsonan, satu vokal, satu konsonan (KVK).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalin suatu hubungan dalam pergaulan, manusia memerlukan 

bahasa. Bahasa mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Bahasa merupakan suatu sarana komunikasi dan interaksi dengan 

sesama manusia lainnya, melalui bahasa kita dapat menyampaikan pikiran dan 

gagasan serta dapat mengidentifikasikan diri dalam lingkungan bermasyarakat. 

Semua kegiatan manusia selalu dilengkapi dengan bahasa. Bahasa pertama yang 

digunakan dalam melakukan komunikasi adalah bahasa ibu atau disebut bahasa 

daerah. 

Salah satu bahasa daerah yang digunakan untuk berkomunikasi adalah 

bahasa Minangkabau yang dipakai sebagai bahasa pertama oleh penutur asli 

dalam melakukan komunikasi di wilayah Minangkabau. Bahasa Minangkabau 

juga berfungsi sebagai alat pengembang kebudayaan Minangkabau. Di setiap 

wilayah Minangkabau ini mempunyai bahasa Minangkabau daerah tersendiri, 

yang disebut juga dengan bahasa daerah atau bahasa kampung. Bahasa daerah ini 

juga hampir mengalami kepunahan, yang diakibatkan karena  kalangan 

penggunaan bahasa daerah telah mengalami percampuran dengan bahasa 

Minangkabau umum dalam berkomunikasi, sehingga sedikit sekali penutur bahasa 

daerah asli. 

Di Indonesia lebih  dari 746 bahasa daerah kemungkinan akan tinggal 75 

saja, karena bahasa daerah tersebut terancam punah. Terancam punahnya bahasa 
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daerah karena sedikitnya penutur dan pihak yang medukung untuk 

mengembangkannya bahasa daerah (http://bahasa.kompasiana.com diunduh 26 Mei 

2012). Faktanya ialah bahasa Indonesia akan kehilangan sumber keaslian dari 

bahasa daerah. 

Oleh karena itu penelitian terhadap bahasa daerah perlu dilakukan, agar 

bahasa daerah tidak punah. Bahasa daerah harus tetap dipakai oleh pemilik 

daerahnya. Bahasa daerah merupakan aset dari bahasa Indonesia dan sumber 

kebudayaan Indonesia. Agar bahasa daerah tidak punah, maka perlu dilakukan 

penelitian dan pengembangan terhadap bahasa daerah yang ada di Indonesia salah 

satunya di Kenagarian Singkarak. 

Pada masyarakat Sumatera Barat bahasa daerah, umumnya digunakan 

sebagai bahasa sehari-hari atau disebut juga bahasa pergaulan. Hal ini lakukan 

oleh masyarakat khususnya di Kenagarian Singkarak Kecamatan X Koto 

Singkarak Kabupaten Solok. Masyarakat di nagari Singkarak, menggunakan 

bahasa Minangkabau daerah Singkarak sebagai bahasa sehari-hari dalam 

berkomunikasi. 

Peneliti memilih Kenagarian Singkarak Kecamatan X Koto Singkarak 

Kabupaten Solok sebagai tempat penelitian tentang bahasa Minangkabau, karena 

sepengetahuan penelitian terhadap bahasa Minangkabau daerah Singkarak perlu 

lagi di inventarisasikan lagi. Salah satunya ke dalam berbagai aspek bahasa yaitu 

dari segi fonologi, karena fonologi adalah kajian bunyi bahasa yang paling utama 

dalam meneliti ilmu bahasa. Semua bahasa mempunyai bunyi-bunyi tersendiri 

http://bahasa.kompasiana.com/


 3 

yang dapat membedakan bahasa ataupun dialek penutur aslinnya. Sehingga 

pengetahuan tentang bunyi bahasa merupakan dasar untuk mempelajari bahasa. 

Bunyi-bunyi bahasa Minangkabau yang ada di daerah Singkarak 

kecamatan X Koto Singkarak mempunyai kekhasan tersendiri dari bahasa daerah 

lainnya. Adapun bunyi-bunyi tertentu yang tidak sama dengan bahasa 

Minangkabau umumnya, seperti kata /lutut/ diucapkan dengan [lutu?] bukan 

[lutuik], kata /seratus/ diucapkan dengan [saratuħ] bukan [saratuih], kata  /kering/ 

diucapkan dengan [kaRiŋ] bukan [kariaŋ], kata /jengkol/ diucapkan dengan 

[jaRiŋ] bukan [jariaŋ]. 

Dari penjelasan di atas, akan berpengaruh bagi perkembangan bahasa 

daerah termasuk bagi perkembangan bahasa Minangkabau. Pelestarian bahasa 

tersebut dapat dilaksanakan salah satunya dengan penelitian terhadap bahasa 

daerah, karena bahasa daerah adalah satu kebudayaan Indonesia. Jadi kosa kata 

bahasa daerah yang berkembang di wilayah tertentu harus tetap dipelihara 

keasliannya. Dengan demikian bahasa daerah akan tetap berkembang seiring 

perkembangan bahasa Indonesia dan bahasa asing lainnya. Oleh sebab itu,  

berdasarkan latar belakang diatas upaya untuk menjelaskan Sistem Fonologi 

Bahasa Minangkabau di Kenagarian Singkarak Kecamatan X Koto Singkarak 

Kabupaten Solok penting untuk diteliti. 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas fokus masalah penelitian ini adalah 

Sistem Fonologi Bahasa Minangkabau di Kenagarian Singkarak Kecamatan X 

Koto Singkarak Kabupaten Solok. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

“Bagaimanakah Sistem Fonologi Bahasa Minangkabau di Kenagarian Singkarak 

Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok?” 

 

D. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah di atas maka pertanyaan 

penelitian sebagai berikut.  

1. Bagaimankah sistem vokal bahasa Minangkabau di Kenagarian 

Singkarak? 

2. Bagaimanakah sistem konsonan bahasa Minangkabau di Kenagarian 

Singkarak? 

3. Apa sajakah diftong bahasa Minangkabau di Kenagarian Singkarak? 

4. Bagaimanakah distribusi vokal, konsonan dan diftong bahasa 

Minangkabau di Kenagarian Singkarak? 

5. Bagaimanakah bentuk suku kata bahasa Minangkabau di Kenagarian 

Singkarak? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan sistem vokal bahasa Minangkabau di Kenagarian 

Singkarak. 

2. Mendeskripsikan sistem konsonan bahasa Minangkabau di Kenagarian 

Singkarak. 
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3. Mendeskripsikan diftong bahasa Minangkabau di Kenagarian Singkarak. 

4. Mendeskripsikan distribusi vokal, konsonan dan diftong bahasa 

Minangkabau di Kenagarian Singkarak. 

5. Mendeskripsikan bentuk suku kata bahasa Minangkabau di Kenagarian     

Singkarak. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun 

secara praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan teori tentang fonologi.  

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai 

pihak berikut: (a) Bagi peneliti lainnya, dapat dijadikan bahan untuk melanjutkan 

penelitian yang sejenis. (b) Bagi masyarakat Kenagarian Singkarak Kecamatan X 

Koto Singkarak Kabupaten Solok hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

dokumentasi budaya dan iventarisasi bahasa Minangkabau mengenai fonologi 

bahasa Minangkabau di Kenagarian Singkarak. (c) Bagi penulis dapat menambah 

wawasan, pengetahuan dan pengalaman baik dalam melakukan penelitian maupun 

dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari lapangan. 

 

G. Definisi Operasional 

  Dalam penelitian yang berjudul Sistem Fonologi Bahasa Minangkabau di 

Kenagarian Singkarak Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok terdapat 

beberapa istilah, diantaranya sebagai berikut. 
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1. Fonologi adalah salah satu ilmu bahasa yang mempelajari, menganalisis 

bunyi-bunyi bahasa. 

2. Vokal adalah bunyi yang dihasilkan alat ucap tanpa adanya 

hambatan/gangguan terhadap udara yang mengalir keluar dari paru-paru. 

3. Konsonan adalah bahasa yang ketika menghasilkannya arus udara yang 

mengalir dari paru-paru mendapat hambatan atau rintangan. Artinya antara 

paru-paru dengan udara, arus udara yang mengalir terhalang pada alat 

ucap. 

4. Diftong adalah dua buah vokal yang diucapkan dalam satu hembusan 

nafas yang juga merupakan satu bunyi dalam satu silabel. 

 

 

 

 




